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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Kehidupan intelektual dan sosial manusia didasarkan pada penghasilan, 

penggunaan, dan pertukaran tanda. Saat membuat isyarat, berbicara, menulis, 

membaca, menonton acara tv, mendengarkan musik, melihat lukisan, seseorang 

tengah melakukan penggunaan dan penafsiran suatu tanda. Seperti yang dikatakan 

oleh Charles Sanders Peirce, kehidupan manusia dicirikan oleh “pencampuran 

tanda”. Manusia adalah makhluk yang selalu mencari makna dari lingkungannya, 

yaitu berupa ruang yang mana ruang tersebut sebagai tempat manusia berada. 

Untuk memahami sistem tanda yang sulit itu, perlu pembelajaran atas tanda-tanda 

itu. Ilmu tentang tanda-tanda itu disebut semiotika. Semiotika didefinisikan 

sebagai pengkajian tanda-tanda  yang berupa kode-kode yakni sistem apapun yang 

memungkinkan kita memandang  entitas-entitas tertentu sebagai tanda-tanda atau 

sebagai sesuatu yang bermakna. 

 Menurut Peirce semiotika didasarkan pada logika, karena logika 

mempelajari bagaimana orang bernalar, sedangkan penalaran menurut Peirce 

dilakukan melalui tanda-tanda. Tanda-tanda memungkinkan kita berpikir, 

berhubungan dengan orang lain dan memberi makna pada apa yang ditampilkan 

oleh alam semesta. Kita mempunyai kemungkinan yang luas dalam 

keanekaragaman tanda-tanda, dan di antaranya tanda-tanda linguistik merupakan 

kategori yang penting, tetapi bukan satu-satunya kategori. Dengan 
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mengembangkan semiotika, Peirce memusatkan perhatian pada berfungsinya 

tanda pada umumnya. Menurut Peirce tanda-tanda berkaitan dengan objek-objek 

yang menyerupainya, keberadaannya memiliki hubungan sebab-akibat dengan 

tanda-tanda atau karena ikatan konvensional dengan tanda-tanda tersebut. 

 Dalam pandangan Peirce, sebuah analisis tentang esensi tentang tanda 

mengarah pada pembuktian bahwa setiap tanda ditentukan oleh obyeknya. 

Pertama, dengan mengikuti sifat objeknya, ketika menyebut tanda sebuah ikon. 

Kedua, menjadi kenyataan dan keberadaannya berkaitan dengan objek individual, 

ketika menyebut tanda indeks. Ketiga, kurang lebih, perkiraan yang pasti bahwa 

hal itu diinterpretasikan sebagai objek denotatif sebagai akibat dari suatu 

kebiasaan ketika menyebut tanda sebuah tanda simbol. 

 Semiotika menaruh perhatian pada apa pun yang dapat dinyatakan sebagai 

tanda. Sebuah tanda adalah semua hal yang dapat diambil sebagai penanda yang 

mempunyai arti penting untuk menggantikan sesuatu yang lain. Sesuatu yang lain 

tersebut tidak perlu harus ada, atau tanda itu secara nyata ada di suatu tempat pada 

suatu waktu tertentu. Dengan begitu, semiotika pada prinsipnya adalah sebuah 

disiplin yang mempelajari apa pun yang bisa digunakan untuk menyatakan 

sesuatu yang memiliki makna.    

 Semiotika mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, dan konvensi-

konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai arti. Semiotika 

melihat ruang sebagai tanda karena ruang dimaknai oleh manusia. Tugas pokok 

semiotika adalah mengidentifikasi, mendokumentasikan, dan mengklasifikasi 
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jenis-jenis utama tanda dan cara penggunaannya dalam aktivitas yang bersifat 

representatif. Karena jenis-jenis tanda berbeda di tiap budaya, tanda menciptakan 

pelbagai pecontoh mental yang pasti akan membentuk pandangan yang akan 

dimiliki orang terhadap dunia. 

 Nilai positif terkait dengan konsep semiotika ialah mau mengarahkan 

manusia pada suatu analisis yang tepat dengan bertolak dari pemahaman atas 

kehidupan secara utuh. Konsepsi Peirce tentang semiotika memberi suatu nilai 

yang baik dalam sejarah perkembangan kehidupan manusia yang mampu 

menghasilkan pengetahuan baru serta kritis dalam menganalisis segala persoalan 

yang sulit untuk dimengerti. 

 Melalui pemikirannya ini, Charles Sanders Peirce mengatakan Tanda 

sebenarnya merupakan representasi dari segala yang memiliki sejumlah keriteria 

seperti: nama, peran, fungsi, tujuan, keinginan. Tanda tersebut berada di seluruh 

kehidupan manusia. Oleh karena itu, ruang lingkup semiotik Peirce adalah 

seluruh pemikiran manusia, baik yang terwujud dalam nalar, wacana, atau 

komunikasi. Ini menyiratkan bahwa semiotik diperlukan untuk sains atau 

penyelidikan apa pun. Maka demikianlah ia sampai menciptakan ilmu tanda. 

 Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa jumlah bidang terapan semiotika 

tidaklah terbatas. Ia bisa ke sudut-sudut jalan. Pada ornamen-ornamen bangunan, 

ranting film, berita di televisi, atau teks-teks surat kabar. Itu sebabnya semiotika 

kini banyak menarik minat sejumlah ahli dari berbagai disiplin. Ini sebtulnya 

fenomena wajar, sebab dari dulu manusia terbiasa “bercengkerama” dengan tanda 
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dalam kehidupannya sehari-hari. Maka dari itu, studi tentang tanda 

mengungkapkan gagasan lama mengenai “realitas yang dapat diketahui secara 

objektif” mungkin akan menjadi sesuatu yang sukar dipahami. 

5.2 Evaluasi Kritis 

 Gagasan Charles Sanders Peirce tentang Semiotika merupakan suatu 

kajian yang menarik. Analisis Semiotika Peirce bertolak dari berbagai defenisi 

dan teori-teori yang telah ada dalam kehidupan manusia. Keistimewaan analisis 

semiotika atau pengkajian tanda-tanda Peirce terletak pada Peirce tentang 

pengklasifikasi tanda. Peirce mengkaji fenomena tentang tanda dan menemukan 

berbagai aspek tanda dari segi representamen, interpretasi dan objek yang 

diberikan. Meskipun ada keterbatasan dalam teori semiotika Peirce yaitu berkaitan 

dengan batasan terhadap suatu tanda. Namun, pemikiran Peirce ini, sangatlah 

bermanfaat dalam menganalisis suatu tanda dalam bidang apapun. Sebab, teori 

semiotika ini, mencakup semua disiplin ilmu yang berhubungan dengan sistem 

pengkajian tanda-tanda.  

 Tanda adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap oleh 

panca indera manusia dan merupakan sesuatu yang merujuk (merepresentasikan) 

hal lain di luar tanda itu sendiri. Sedangkan acuan tanda ini disebut objek. Objek 

atau acuan tanda adalah konteks sosial yang menjadi referensi dari tanda atau 

sesuatu yang dirujuk tanda. Interpretant atau pengguna tanda adalah konsep 

pemikiran dari orang yang menggunakan tanda dan menurunkannya ke suatu 

makna tertentu atau makna yang ada dalam benak seseorang tentang objek yang 
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dirujuk sebuah tanda.Hal yang terpenting dalam proses semiosis adalah 

bagaimana makna muncul dari sebuah tanda ketika tanda itu digunakan orang saat 

berkomunikasi. 

 Sumbangan Peirce yang menarik dari seluruh kajian historisnya adalah 

konsep mengenai tanda-tanda. Peirce menunjukkan bagaimana seluruh realitas 

terdiri atas tanda-tanda yang sekaligus menjadi media untuk memahami makna 

dari kehidupan. Dari seluruh kajian historis Peirce, dapat dilihat dari sitem-sistem 

tanda yang sangat luas tersebar serta yang berlaku dalam kehidupan. 

 Pandangan Peirce juga mengandung kekurangan. Peirce terlalu 

menekankan pengklasifikasian tanda, dan lupa memberikan batasan-batasan 

dalam mengkaji suatu sistem tanda. Semiotik memiliki kelemahan. Kelemahan 

utama semiotik adalah kecenderungan berfokus hanya pada struktur makna dan 

memperlakukan manusia sebagai unsur pasif. Semiotik cenderung mengabaikan 

fakta bahwa manusia selalu menciptakan makna baru. Kelemahan semiotik yang 

kedua adalah ketergantungan yang mendalam terhadap kemampuan peneliti untuk 

mendalami suatu topik. Pendalaman tersebut membutuhkan kreatifitas tinggi si 

peneliti. 

Dengan demikian, dalam pandangan Peirce pada satu sisi memberikan 

sumbangan yang berarti bagi kehidupan manusia yang di mana dalam kehidupan 

sehari-hari secara tidak langsung menggunakan tanda sebagai alat komunikasi dan 

sebagai alat untuk mengkaji makna dari tanda yang diberikan. Namun, yang perlu 

diketahui ialah ketika mengkaji suatu tanda atau bisa dikatakan bahwa, 
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“Bagaimana sesuatu hal bisa dianggap suatu tanda?.” Pertanyaan seperti ini 

pastilah akan sering muncul, ketika kita membahas tentang teori semiotika. Dalam 

menjawabi perihal ini, ialah dengan berlandaskan pada pemikiran Peirce bahwa,  

ketika sesuatu hal menyatakan sesuatu yang lain, maka dengan demikian hal 

tersebut masuk dalam suatu pengklasifikasian tanda atau segala sesuatu yang 

dapat diamati atau dibuat teramati dapat disebut tanda. Karena itu, tanda tidaklah 

terbatas pada benda. Adanya peristiwa, tidak adanya peristiwa, struktur yang 

ditemukan dalam sesuatu, suatu kebiasaan, semua ini dapat disebut tanda. 

Tanda menampilkan suatu denotatum. Dalam realita lingkungan, tanda 

menampilkanreaksi pada diri kita sebagai interpretasi yang disebut interpretant. 

Dengan demikian tanda tampil antara denotatum dan interpretant. Semiotika dapat 

diterapkan dalam bidang apa saja di mana tanda digunakan dan mencakup baik 

suatu representasi dan interpretasi, suatu denotatum dan suatu interpretant. Pada 

setiap disiplin ilmu dapat dicari kemungkinan penerapan semiotika. Pengkajian 

yang sudah lazim dilakukan dapat diperkaya dengan pendekatan semiotika. 
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